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ANALISIS KEBERHASILAN VAKSIN ORAL RABIES
SEBAGAI PERBANDINGAN PENGENDALIAN RARBIES
DI INDONESIA

Rakman A., Makaris R

ABSTRACT

A total of rabies cases in Indonesia from 2001-2006 were 70220 bite from infected animal  of rabies
{Anonirmus, 2006). The main of analysis study is to inform idea of relation program rabies control Indonesiz and
Germiany, to government and society about the fanction of oral rabies vaccine, and comprehensive of rabies
control.  Indoncsia attempted to solve the rabies problem using metheds inclnded hormonally sterilize,
disttibuted poison balts, frapping, and intensive calling. None these methods were successful in reducing and
maintaining dog popolation below this endemic threshold {Anonmms, 2004),  The successful oral rabics
vaccine in Germany could wse one of method for rabias control in Indonesia. Effect of Vaccination is
comprehensive when use two method that 15 inject vaccination for domestic animals and oral vaccine for wild
animals.

ABSTRAK

Diatg kasus gipitan hewan terinfeksi rabies sebaryak 70.220 dari tahun 2001-2006 di Indonesia (Anonimus,
2006). Maksud penulisan ini memberikan gambaran perbandingan program pengendalian rabies i Jermam dan
Indonesiz, memberikan wacana kepada pemerintah dan masyarakat tentang pengpinasn vaksio oral rabies, dan
memberikan suatn gambarn yang komprehensif dalam upaya pengendalisn rabies di Indonesia. Program
pengendalian dalam rangka pencegahan dan pemberantasan rabies di Indonesia, antara lain; waksinasi,
sterilizasi, hormonal, penyebaran racun (stricknin), dan eliminasi, namun upaya tersebut tidak berhasil
menurunkan kasus rabies bahkan cenderung meningkat dar tahun ke tabun {Anonimus, 2004).  Keberhagilan
oral rabies di Jerman dapat dijadiken contoh untuk diterepkan di Indonesia sebagat salah satu upaya
peneendalian abies, Metode kombinasi yaitu vaksinas) secara suntikan uohuk bewan domestik dan vaksinag
secara oral untuk hewan liar dapat menghasilkan cakupan vaksinasi vang lebth komprehensif.

PENDAHULUAN

Rabies yang dikenal juga dengan nama lyssa, hydrophobiz, rage, tollwut, menmpakan
snatu penyakit infeksi akut susunan syaraf pusat yang dapat menyerang seroua jenis binatang
berdarah panas dan marnmusia. Peryakit ini disebabkan oleh virus RNA yang termasuk dalam
genus Lyssavirus dan famili Rhabdovindae {Sander, 2007). Kejadian Rabies di Indonesia
pertarna kali dilaporkan oleh J.W. Esser pada tahun 1889 pada seekor kerban.

Pemenintab Indonesia telah melaksanakan berbagai pregram untuk pengendalian dalam
rangka pencegahan dan pernberantasan rabies di Indonesia, antara lam; vaksinasi, sterilisasi,
hormonal, penyebaran racun (stricknin), dan eliminasi, namun upaya tersebut tidak berhasil
menurunkan kasus rabies bahkan cendernung memingkat dan tahun ke tahun
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(Anomimus, 2004), Mengingat upaya pengendalian penyakit rabies yang telah
dilaksanakan selama berpuiub tahun belum juga memnjukkan hasil vang signifikan
dengan segala permasalahan dan kendala pengendalian, antara lain; daerah belum optimal
menyiapkan Vaksin Antirabies (VAR), pengendalian rabies di daerzh oleh Pemerintah
Dagrah (PEMDA) belum dilaksanakan secara optimal sehingga tim koordinasi (TIKOR)
belum optimal, survailens terpadu belum berjalan dengan baik, dan pengawasan lalu
lintas Hewan Penular Rabies {HPR) belum optimal, maka pemenintab Indonesia dimasa
vang akan datang dapat mencoba metode lain, misalnya kombinasi penggnnaan vaksin
rabies secara oral dan suntik { Anonimus, 2006)

Fenomena di atas mirip situasi antara tahun 1970 -1980 di Jeoman, yaitu Kasus
penyakit rabies pada hewan liar meningkat mencapal angka 10.634 dan 10.484, meskipun
telzh mengounakan beberapa metode; sterilisasi, penyebaran racun, pemasangan perangkap
“trapping”, penguburan “digging”, dan pengrusakan gigl secara intensif (Mueller, 1998).
[ari pengalaman tersebut, muncul pemikiran para pakar di idang virologi pemerintah
Jerman bahwa metode pemberantasan penyakit yang diterapkan selama ini kurang bermakna,
dengan meneiapkan penggunaan metode tambahan berupa vaksin rables secara oral yang
pelaksanaannya dimulai dari tahun 1985 - 2005, dengan hasil kasus rabies menurun secara
signifikan {Mueller, 2005}

Tujuan penulisan adalah memberikan gambaran perbandingan program pengendalian
rabies di Jerman dan Indonesia, memberikan wacana kepada pemerintah dan masyarakat
lentang penggunaan vaksin rabies secara oral, memberikan suatu gambaran yang
komprehensif dalam upaya pengendalian rabies di Indonesia, dan adanya keinginan
pemerintah untuk menggunakan vaksin rabies secara oral sebagai salah sata metode
pembebasan rabies di Indonesia, dengan harapan agar Indonesia bebas rabies dalam
jangka waktu 10 - 20 tahun yang akan datang.

STUDTI PUSTAKA

Penggunaan vaksin rabies secara oral dimulai pada tabun 1983 dinegara bagian
Hessen dan Bavaria, Jerman (Schneider, 1683). Pada Gambar 1 menunjukkan bahwa
melalui penggunaan vaksim rabies sceara oral, pemerintah Jerman berbasil menurunkan
kasusrabies dari 10.484 ekor menjad: 5e¢kor yang positif rabies dalam koarung waktu 2
dekade yaitu 1985-2005 dan dan 16 negara bagian terfuiar dapat diturunkan menjadi 2
negara bagan (Mueller, 2005).
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Gambar 1 : Perkembangan rabies di Jerman, 1954 -- 2005 (Mueller 2005)

Penyakit rabies telah terjadi selama lebih dan satu abad di Indonesia dengan
kecenderungan penyebarannya relatif stabil dan bahkan meningkat setiap tahun, dimana
sarnpan saat i rabres telah menyebar ke 22 propinsi dan 33 propinsi di Indenesia, yvaihy
Nangru Aceh Darussalam, Surratera ntara, Sumatera barat, Riar, Bengkuly, Jambi, Sumatera
selatan, Lampung, Jawa barat, Kalimantan timur, Kalimantan barat, Kalimantap selatan,
Kalimantan tepgah, Sulawes] utara, Gorentalo, Sulawesi tenggara, Sulawesi tengah, Sulawesi
selatan, Maluku, Maluku Utara, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur. Kasusrabies
periode 2001 - - November 2006 di Indonesia adalah 70224 kasus gigitan Hewan Penular
Rabies (HPR)Y{Anonimus, 2006).

PEMBAHASAN

Kendala pengendalian rabies di Indonesia, antara lain; tim koordmasi pengendalian rabies
tingkat pusat dan daerah, surveilans secara terpadu, cakupan vaksinagi pada Hewan Penular
Rabies (HPR), dan pengawasan lalu lintas HPR belum optimal (Rahman, dkk., 2007}

Dan berbagal macam kendala di atas dapat ditunjukkan bahwa pengendalian rabies di
Indenesia belum optimal sehingga diperlukan upaya lain supaya pengendalian rabies dapat
berjalan secara optimal. Upaya pengendalian rabies vang telah berjalan atau berhasil baik
dapat dilihat di Jerman. Pemenntah Jerman melakukan upaya pengendalian rabies dengan
beberapa metode, yaihs; sterilisasi, penyebaran racun,
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pemasangan peérangkap “trapping”, penguburan “diggmg”, pengrusakan g [ Mueller,
1998) dan penggunaan vaksin rabies secara oral khususnya pada hewan liar (rubah} telah
memperlihatkan basil cfcktif (Sclhorst, 2005). Dari gambar 1 diatas terbhat bahwa
penggunaan vaksin rabies secara oral antara talnm 1985 - 2005 (selama 2 dekade)
terdapat penurunan jumlah kasus rabies secara signifikan {Mueller, 20605)

Jumlah kasus positif rables pada hewan di Indonesia berdasarkan laporan resmi
Ihrektorat Kesehatan Hewan, Direktorat Jenderal Peternakan tahun 2006, menunjakkan
kecenderungan stabil, hal ini dapat diartikan bahwa keberhasilan pengendalian rabics
pada hewan di Indonesia belum memperlibatkan hasil yang memuaskan. Ini disebabkan
antara lain; besarnya populasi HPR, kondisi geografis dan wilayah di Indonesia yang
luas dan beragam, jurnlah dan munimnya keahlian vaksinator sehingga cakupan vaksinasi
subit dicapar, koordinas dan pengawasan lalu lintas HPR antara daerah bebas dan daerah
tertular masih kurang sehingga upaya untuk meningkatkan cakupan vaksinasi {{mmun
Bclt) terutama di wilayah perbatasan suhit dilaksapekan, adat istiadat dan pola pikir
sebagian masyarakat Indonesia beranggapan bahwa vaksmasi suntik mengurangi
kemampuan anjing peliharaannya {untuk berbur } { Rahman dik, 2007).

Cakupan vaksinasi merupakan salah satn hal vang sangat penting dalam
pengendalian suatu penyakit. Keberhasilan suatu vaksinasi ditentukan oleh kualitas
vaksm dan teknik aphkasi dan ketepatan waktu pelaksanaan vaksinasi. Beberapa faktor
vang dapat mempengaruli potensi atau kualitas suatu vaksm b antaranya waktn
kedaluarsa, penanganan rantai dingin vaksin mulai dari produsen sampai konsumen,
faktor stabilitas dan penyimpanan yang tidzk sesual dengan rekomendas: produsen
(Meedijono, 1996). Menurut Mzahans 2007 hasil uji potensi dan 22 sampel vaksin rabies
yvang diuji sebesar 21 sampe! (95,45 %) memenuhi syarat dan 1 sampel tidak memenuhi
syarat. Adapun untuk wuji inakiivasi dan toksisitas abnormalnya selurub  sarmpel
dinyatakan memenuhi syarat. Konsep untuk peningkatan cakupan vaksinasi, antara laing
penggunaan oral vaksin rabies ditikberatkan pada hewan liar, besamya populasi HPR,
wilayah vang sulit dijangkau dan terbatasnya terraga vaksinator, program vaksinasi suntik
tetap digunakan untuk bewan domestik dan wilayah bebas berbatasan langsung dengan
wilayah tertular yang masih melakukan wvaksinasi, dan kedua metode di atas dapat
dikombinasikan untizk menghasilkan cakupan yang lebih komprehensive. Melalul metode
m1, diharapkan apjing-anpng lar dapat tervaksinasi hingga mencapai titer yang protektif.
Dengan demikian penyebaran virus rabies pada hewan liar dapat ditekan secara bertahap
yang pada akhirnya dapat menekan jumlah kasus rabies.
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KESIMPULAN

- Keberhasilan oral rabies dilerman dapat dijadikan percontohan untuk diterapkan
dilindonesia sebagai salah satu upaya pengendalian rabies.

- DBesarnya populasi HPR. luasnya wilayah, keterbatasan tenaga vaksmator,
koordinasi dan pengawasan lalu lintas HPR belum optimal, dan surveilans vang
belum bernjalan dengan baik merupakan faktor-faktor kendala pengendalian rabies
di Indonesia.

-  Metode kombinasi vaksinasi suntik untuk hewan domestik dan vaksmasi oral
untuk hewan liar akan menghasilkan cakupan vaksinasi yang lebih komprehensif.

S5ARAN

Sebelum melakukan implementasi vaksin oral rabies di Indonesia, sebaiknya terlebih
dahuiu dilakukan penelitian epidemiologi dan efikasi vaksin oral untuk diterapkan di
Indonesia.
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